A

BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
dalam dua siklus mengenai penerapan model pembelajaran (10C) untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran IPAS materi
perubahan wujud benda kelas IV SDN 106 Aek Galoga, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran (IOC) pada mata pelajaran IPAS materi

perubahan wujud benda kelas IV SDN 106 Aek Galoga dilaksanakan melalui
empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada
tahap perencanaan, peneliti menyiapkan modul ajar, materi pembelajaran,
lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik, serta instrumen tes
pemahaman. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan dengan
menerapkan langkah-langkah model 10C melalui pembentukan lingkaran
dalam dan lingkaran luar, kemudian peserta didik saling berhadapan dan
bertukar informasi secara bergantian mengenai materi perubahan wujud
benda. Pada tahap observasi, dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru
dan peserta didik selama proses pembelajaran. Hasil observasi pada Siklus Il
menunjukkan aktivitas guru memperoleh rata-rata 95,83%, sedangkan
aktivitas peserta didik memperoleh rata-rata 95%, yang menunjukkan bahwa
proses pembelajaran berlangsung aktif dan peserta didik terlibat dalam
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap refleksi dilakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui kekurangan pada
siklus sebelumnya dan menentukan perbaikan pada siklus berikutnya.

. Penerapan model pembelajaran (IOC) dapat meningkatkan pemahaman

peserta didik pada mata pelajaran IPAS materi perubahan wujud benda kelas
IV SDN 106 Aek Galoga. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan hasil tes
pemahaman peserta didik dari Siklus I ke Siklus I1. Pada Siklus I, jumlah nilai

yang diperoleh 28 peserta didik adalah 1.955 dengan nilai rata-rata 69,82.
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Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan terhadap proses pembelajaran, pada
Siklus 11 jumlah nilai meningkat menjadi 2.375 dengan nilai rata-rata 84,82.
Dengan demikian, terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 15 poin.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model (IOC) melalui
kegiatan bertukar informasi, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat dapat
membantu peserta didik memahami materi perubahan wujud benda dengan
lebih baik.Jadi alurnya sudah pas:

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai
penerapan model pembelajaran (IOC) untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik pada mata pelajaran IPAS materi perubahan wujud benda
kelas IV SDN 106 Aek Galoga, maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi guru, model pembelajaran (IOC) dapat dijadikan salah satu alternatif
model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Guru
diharapkan dapat mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran dan
mengatur waktu dengan baik agar kegiatan pertukaran informasi dapat
berlangsung secara tertib dan efektif.

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih aktif, percaya diri, dan berani
menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran. Peserta didik juga
diharapkan dapat bekerja sama dengan teman serta memperhatikan
informasi yang disampaikan agar materi yang dipelajari dapat dipahami
dengan baik.

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru
dalam menerapkan berbagai model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan dan pemahaman peserta didik, salah satunya
model (IOC).

4.Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

bahan referensi dan diharapkan dapat menerapkan model 10C pada materi,
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MODUL AJAR
| A INFORMASIUMUM ]
Nama Penyusun Maya Sari
Instansi SD N 106 Aek galoga
Tahun 2026
Jenjang Sekolah Dasar
Mata Pelajaran IPAS
Materi Pokok Perubahan wujud ernda
Fase / kelas B/IV
Semester 1 ( Satu)
Alokasi waktu 2x35
Moda Pembelajaran Tatap muka
Model
Jumlah Peserta didik 29 siswa
Profil / pelajar Pancasila e Beriman dan bertakwa kepadaa tuhan yang
maha esa dan berakhlak mulia
e Mandiri
e Bernalar Kritis
o Kreatif
Saran dan Prasarana e Buku siswa
e LKPD
e Ruang Kelas
e Papan tulis
e Alat tulis

1. Capaian pembelajaran ( CP)

Peserta didik mebgidentifikasi proses perubahan wujud benda dalam
kehidupan sehari -hari

Tujuan Pembelajara (TP)

Menjelaskan pengertian perubahan wujud benda dengan benar.
Mengidentifikasi jenis-jenis perubahan wujud benda.

Memberikan contoh perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-
hari.

Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda.
Menyampaikan hasil diskusi melalui model pembelajaran (10C) secara
percaya diri.

wmn e

ok~

6. AlurTujuan Pembelajaran (ATP)

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi tiga wujud benda (padat, cair, dan
gas) beserta karakteristiknya.Mengelompokkan benda berdasarkan
wujudnya dengan tepat.
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Peserta didik mampu menjelaskan pengertian perubahan wujud
benda.Menjelaskan pengertian perubahan wujud dengan bahasa sendiri.

Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis perubahan wujud
benda akibat pengaruh kalor.Menentukan jenis perubahan wujud, yaitu
mencair, membeku, menguap, mengembun, menyublim, dan mengkristal.
Peserta didik mampu memberikan contoh perubahan wujud benda dalam
kehidupan sehari-hari.Menyebutkan sedikitnya lima contoh perubahan
wujud benda di lingkungan sekitar.

Peserta didik mampu melakukan percobaan sederhana tentang perubahan
wujud benda secara berkelompok.  Melaksanakan percobaan sesuai
prosedur dan mencatat hasil pengamatan.

Peserta didik mampu mengomunikasikan hasil pengamatan melalui
model pembelajaran (I0C). Menjelaskan  hasil ~ diskusi  kepada
pasangan secara percaya diri, menggunakan bahasa yang santun, dan
mampu menjawab pertanyaan teman.

Peserta didik mampu menyimpulkan hubungan antara kalor dan
perubahan wujud benda.

Pertanyaan Pemantik

e Apa yang terjadi jika es batu dibiarkan di udara terbuka
e Mengapa air yang dipanaskan menjadi uap

Kegiatan pembelajaran

. Kegiatan awal 15 menit

=>|©

wmn

Guru mengucapkan salam, mengajak peserta
didik berdoa mengecek kehadiran

Guru mengajukan pertanyaan pemantik
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru memberikan tentang pentingnya
memahami perubahan wujud benda dalam
kehidupan sehari-hari

Kegiatan ini 40 menit

Guru menjelaskan pengertian perubahan wujud
benda beserta jenis-jenisnya (mencair,
membeku, menguap mengembun,menyublin )
Guru menjelaskan langkah- langkah model
Guru menyiapkan pertanyaan atau kartu soal
Guru menyusun pertanyaan sesuai tujuan
pembelajaran atau membagikan satu Kkartu
pertanyaan kepada setiap peserta didik.

Guru membentuk dua lingkaran

Peserta didik berpasangan.
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c. Salah satu peserta didik dari setiap pasangan
membentuk lingkaran dalam menghadap ke
luar.

d. Pasangan lainnya membentuk lingkaran luar
menghadap ke dalam sehingga setiap peserta
didik berhadapan dengan pasangannya.

e. Lingkaran dalam mengajukan pertanyaan
Peserta didik pada lingkaran dalam mengajukan
pertanyaan kepada pasangan berdasarkan kartu
soal yang dimiliki.

f. Peserta didik pada lingkaran luar menjawab
pertanyaan tersebut.

g. Setelah menjawab, peserta didik pada lingkaran
dalam memberikan apresiasi atau bimbingan
apabila jawaban belum tepat.

6. Bertukar peran

1. Peserta didik pada lingkaran luar bergantian
mengajukan pertanyaan.

2. Peserta didik pada lingkaran dalam menjawab.

3. Penanya memberikan penguatan, pujian, atau
koreksi terhadap jawaban pasangan.

7. Rotasi pasangan
1. Peserta didik pada lingkaran dalam bergerak

(berputar) searah jarum jam sesuai instruksi
guru, misalnya berpindah tiga langkah
sehingga memperoleh pasangan baru.

2. Peserta didik pada lingkaran luar tetap berada
di tempat.

8. Mengulangi kegiatan

a. Langkah tanya jawab, pemberian umpan

balik, dan rotasi dilakukan berulang kali
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hingga

sebagian besar peserta didik

memperoleh kesempatan berdiskusi dengan

beberapa pasangan yang berbeda.

C. Kegiatan penutup

10 Menit

a.

Guru dan murid sama sama menarik
kesimpulan pada pembelajaran

Guru  melakukan refleksi  dengan
menanyakan kegiatan hari ini

Guru memberikan asesmen formatif
Guru menyampaikan tindak lanjut berupa
pengayaan atau remedial sesuai hasil
belajar

Guru mengajak peserta didk berdoa dan

menutup pembelajaran dengan salam

10. Asesmen

b. Sikap

a. Pengetahuan

Pemahan konsep tentang materi

c. Keterampilan

Kemampuan siswa dalam pemahaman

Penilaian terhadap keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran

Rubik penilaian

Aspek yang Skor 4 Sokor 3 Skor 2 Skor 1

di nilai Sangat baik Baik Cukup Kurang

Kognitif Peserta didik | Peserta didk | Peserta didk Peserta didk
sepenuhnya memahami kurang tidak
mampu konsep memahami memahami
memahami konsep konsep




85

perubahan

wujud benda

perubahan

wujud benda

perubahan

wujud benda

perubahan

wujud benda

Sikap

Peserta didk
selalu aktif
berpartisipasi
dalam

pembelajaran

Peserta didk
aktif
berpartisipasi
dalam

pembelajaran

Peserta didk
kurang aktif
berpartisipasi
dalam

pembelajaran

Peserta didk
tidak aktif
berpartisipasi
dalam

pembelajaran

Psikomotorik

Pesera didik
selalu
terampil
dalam

pembelajaran

Pesera didik
terampil
dalam

pembelajaran

Pesera didik
kurang
terampil
dalam

pembelajaran

Pesera didik
tidak
terampil
dalam

pembelajaran

Nama

Aspek yang di nilai

Kognitif |

Sikap

| Psikomotorik

1 |2

3 4 1

2 3

4

1 2

3

QB WIN|F-




Petunjuk Pengisian Lembar Observasi

Skor Kriteria

1 Sangat baik
2 Baik

3. Cukup

4 Kurang

Lembar Observasi Aktivitas Guru

86

No | Aspek yang di amati Skala Nilai Skor
2 3

1. Guru membuka mata pelajaran dengan mengucapkan
salam,dan memeriksa kehadiran

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memotivasi peserta didik

3. Guru melakukan apersepsi yang berkaitan dengan
materi perubahan wujud benda

4. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas
dan mudah di pahami

5. Guru menjelaskan langkah- lankah model inside outside
circle (10C)

6. Guru membentuk lingkaran dalam dan lingkaran luar
sesuai prosedur 10C

7. Guru membimbing peserta didik dalam kegiatan
bertukar informasi dengan pasangan

8. Guru mengelola kelas sehingga pembelajaran
berlangsung aktif dan kondusif

9. Guru memberikan kesempatan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya dan menjawab pertanyaan

10. | Guru mengelola kelas dengan baik selama proses

pembelajaran
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11. | Guru memberikan umpan balik dan penguatan kepada

peserta didik
12. | Guru menutup pembelajaran dengan membuat

kesimpulan dan berdoa

Jumlah
Rata -Rata
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
No. | Aspek Yang Di Amati Skala Nilai Skor

2

3

1. | Peserta didik mengikuti pembelajaran dari awal hingga ahir
dengan tertib

2. | Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

3. | Peserta didik memahami materi perubahan wujud benda

4. | Peserta didik mengikuti langakah -langkah pembelajaran
inside outside circle

5. | Peserta didik aktif berdiskusidan bertukar informasi dengan
pasangan

6. | Pesertadidik berani bertanya atau menjawab pertanyaan

7. | Peserta didik bekerja sama dengan teman selama kegitan
berlangsung

8. | Peserta didik menunjukkan sikap percaya diri dan
bertanggung jawab

9. | Peserta didik menyelesaikan tugas yang di berikan guru
dengan baik

10. | Peserta didik mampu menyimpulkan materi pembelajaran

dengan benar

Jumlah

Rata -Rata
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Lampiran Instrumen Hasil Belajar

Materi : Perubahan Wujud Benda

Kelas / Semester A/

Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Jumlah Soal : 20

Nama

Petunjuk : Pililah Jawaban A,B,C, Atau D.

1. Pagi hari, Rina melihat es batu di atas meja berubah menjadi air.

Perubahan tersebut disebut ....

a. Membeku
b. Mencair
c. Menguap

d. mengembun
2. Ibu merebus air untuk membuat teh. Setelah beberapa saat, terlihat uap
dari panci. Peristiwa tersebut menunjukkan air mengalami ....
a. pembekuan
b. pencairan
C. penguapan
d. pengembunan
3. Dika memasukkan air ke dalam freezer. Beberapa jam kemudian, air
berubah menjadi es. Perubahan wujud tersebut disebut ....
a. mencair
b. membeku
C. menguap
d. menyublim
4. Siti mengambil gelas berisi es. Tidak lama kemudian, bagian luar gelas
menjadi basah. Peristiwa tersebut terjadi karena ...
a. eskeluar dari gelas

b. uap air di udara mengembun
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c. air dari dalam gelas merembes

d. gelas menghasilkan air

Kapur barus di lemari semakin lama semakin kecil tanpa menjadi cair.
Perubahan wujud yang terjadi adalah ....

a. Mencair

b. Membeku

c. Menyublim

d. mengembun

. Setelah hujan, genangan air di halaman semakin berkurang ketika terkena
sinar matahari. Hal ini menunjukkan terjadinya ....

a. pembekuan

b. penguapan

C. pencairan

d. pengembunan

Mentega yang diletakkan di dekat makanan panas berubah menjadi cair.
Peristiwa tersebut termasuk perubahan ...

a. padat menjadi cair

b. cair menjadi padat

c. cair menjadi gas

d. gas menjadi cair

. Pada pagi hari, Rani menemukan titik-titik air pada daun. Titik air tersebut
merupakan ...

a. Uap

b. Embun

c. Es

d. salju

. Ayah memasukkan jus ke dalam freezer hingga menjadi es. Berdasarkan
peristiwa tersebut, benda mengalami perubahan dari ....

padat menjadi cair

. cair menjadi padat

cair menjadi gas
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d. gas menjadi cair

10.

11.

12.

13.

14.

Pakaian yang dijemur di bawah matahari menjadi kering karena air pada

pakaian ....

a.
b.
C.
d.

membeku
mencair
Menguap

mengembun

Saat sarapan, Rina melihat mentega yang diletakkan di atas roti hangat

menjadi cair. Contoh perubahan wujud yang sama adalah ....

a.
b.
C.
d.

air menjadi es di freezer
es batu menjadi air di meja
uap air menjadi embun

kapur barus semakin kecil

Budi melihat pakaian basah menjadi kering setelah dijemur. Peristiwa

yang memiliki perubahan wujud sama adalah ....

a.
b.
C.
d.

air dimasukkan ke freezer
es diletakkan di meja
air direbus hingga menjadi uap

embun muncul pada daun

Siti melihat embun pada daun di pagi hari. Peristiwa sehari-hari yang

memiliki perubahan wujud sama adalah ....

a.
b.
C.
d.

es batu mencair
air menjadi es
titik air muncul pada luar gelas berisi es

kapur barus semakin kecil

Andi melihat es batu mencair ketika terkena panas matahari. Peristiwa lain

yang sesuai dengan perubahan wujud tersebut adalah ....

a.
b.

o o

lilin meleleh saat dipanaskan
air menjadi es di freezer

air menjadi uap saat direbus

. kapur barus habis di lemari



15.

16.

o o T @

17.

18.

o o T @

2 o T ®
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Ibu menjemur pakaian agar air di dalamnya berkurang. Kegiatan yang
menerapkan perubahan wujud yang sama adalah ....

a. membuat es batu

b. menjemur ikan asin

c. menyimpan makanan di freezer

d. melihat embun pada daun

Rani meletakkan es batu di dalam gelas. Setelah beberapa menit, es berubah
menjadi air. Berdasarkan kejadian tersebut, jenis perubahan wujudnya
adalah ...

Membeku

Mencair

Menguap

menyublin

Air dalam panci terus dipanaskan hingga keluar uap. Berdasarkan kejadian
tersebut, air mengalami ....

a. Pengembunan

b. Pembekuan

c. Penguapan

d. pencairan

Setelah air dimasukkan ke dalam freezer, air berubah menjadi es.
Kesimpulan yang tepat adalah ....

cair menjadi padat

padat menjadi cair

cair menjadi gas

gas menjadi cair

. Bagian luar gelas yang berisi es menjadi basah karena uap air di udara
berubah menjadi titik-titik air. Jenis perubahan wujud tersebut adalah ....
Mencair
Membeku
mengembun

menyublin
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20. Kapur barus yang diletakkan di dalam lemari semakin kecil dan akhirnya
habis. Berdasarkan kejadian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kapur barus
mengalami ....

a. Mencair
b. Membeku
Mengembun

e o

menyublim
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Lembar Validator Ahli Materi

1. Dosen
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2. Wali Kelas




UJI VALIDITAS

No. Soal | r Hitung | r Tabel | Keterangan
1 0,626 0,3739 | Valid
2 0,737 0,3739 | Valid
3 0,780 0,3739 | Valid
4 0,780 0,3739 | Valid
5 0,706 0,3739 | Valid
6 0,690 0,3739 | Valid
7 0,599 0,3739 | Valid
0,700 0,3739 | Valid
9 0,658 0,3739 | Valid
10 0,769 0,3739 | Valid
11 0,813 0,3739 | Valid
12 0,781 0,3739 | Vvalid
13 0,835 0,3739 | Valid
14 0,655 0,3739 | Valid
15 0,791 0,3739 | Valid
16 0,710 0,3739 | Valid
17 0,752 0,3739 | Valid
18 0,667 0,3739 | Valid
19 0,756 0,3739 | Valid
20 0,634 0,3739 | Valid
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Dari hasil uji validitas terhadap 20 butir soal dengan jumlah responden 28 siswa,
diperoleh nilai r hitung antara 0,599-0,835. Karena seluruh nilai r hitung > r tabel
(0,3739), maka 20 butir soal dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam

penelitian.
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UJI RELIABEL

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

951 20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha,
diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,951 dengan jumlah 20 butir soal.
Nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 0,70, sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Dengan demikian, instrumen

tersebut layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
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Output SPPS Uji Validitas

Correlations
Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 Soal_8 Soal_9 Soal_10 Soal_11 Soal_12 Soal_13 Soal_14 Soal_16 Soal_16 Soal_17 Soal_18 Soal_19 Soal_20 Total
Soal_1 Pearson Correlation 1 486" 458" 271 517 496 344 6417 4957 5007 331 338 372 4587 338 486" 271 372 372 626"
Sig. (2-tailed) 009 014 163 005 .007 073 ,000 ,009 .007 007 085 079 051 014 079 .009 163 051 051 .000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_2 Pearson Correlation a86” 1 442" La86” Ba1” 5867 194 586" 5427 5137 6627 509" 5427 487" 5967 386" 699 331 487" 487" 737"
Sig, (2-tailed) .009 019 .009 ,000 .001 .323 .001 .003 .005 .000 .006 .003 .009 .001 043 .000 .085 .009 .009 .000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_3 Paarson Correlation 458 4427 1 6047 4967 5177 559" 372 4017 7107 500" 442" 5497 351 8547 6977 4017 6047 786" 4967 780"
Sig. (2-tailed) 014 019 .001 007 .005 .002 051 034 .000 .007 019 002 067 .000 000 034 .001 .000 007 .000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_4 Pearson Correlation 271 4867 6047 1 372 4967 6457 4967 6337 6457 6677 795" 7817 372 458 4867 6337 a7 6627 372 7807
Sig. (2-talled) A63 009 ,001 051 007 \000 007 000 ,000 \000 ,000 000 051 014 009 000 027 000 051 \000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_5 Paarson Correlation s17" 6417 496" 372 1 5797 15027 438" 456" 1352 537" 334 456" 426" 6417 456" 6027 16627 426" 282 7067
Sig. (2-talled) ,005 ,000 007 051 ,001 ,007 .020 0156 066 ,003 082 015 024 ,000 015 ,001 ,000 ,024 146 ,000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_6 ‘Pearson Correlation 4967 586 5177 4967 5797 1 6447 282 278 395" 6207 586 5717 436" 177 4247 424" 351 436" 436" 690
Sig. (2-talled) ) 007 ,001 ,0085 007 .001 .003 146 163 ,038 .0o00 .001 ,002 \020 .00s5 .024 024 067 020 ,020 .000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_7  Pearson Comelation 344 194 5607 645" 5027 5447 1 246 294 378" 430 5137 6007 203 409" 447" 294 498" 352 203 5097
Sig. (2-(?']84) 073 323 .002 ,000 007 ,003 208 128 047 \022 ,005 ,001 \301 ,031 017 128 ,007 066 301 ,001
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_8 Pearson Carrelation Ba1” 5867 372 L496” 436" 246 1 717" 694" 620" 586" ST 436 372 278 5717 1351 436" 436 700"
Sig. (2-tailed) .000 .001 051 .007 .020 ,208 .000 .000 .000 .001 .002 .020 ,051 153 .002 067 .020 .020 .000
N - 28 28 ED 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 D) 28
Soal_g Pearson Correlation 486" 5427 401" 633" 456" 294 GO 1 600" 5497 5427 401” 309 L4017 102 7017 338 456 309 658
Sig. (2-tailed) 009 003 034 .000 015 128 .000 .001 .002 003 034 10 034 607 000 079 015 10 ,000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_10  Pearson Corralation 4957 16137 7107 6457 1352 378" 16947 .600" 1 14307 5137 600" 502" 710" 447" 600" 344 6517 502" 769"
Sia, (2-talled) 007 005 .000 ,000 066 047 000 001 022 005 001 007 ,000 017 001 073 000 007 .000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_11  Pearson Corralation 5007 6627 5007 667" 537 4307 6207 5497 430 1 839" 7187 372 5007 5497 5497 667 5377 537" 813"
" 8ig. (2-talled) . 007 000 007 000 003 022 000 002 022 000 000 051 007 002 002 000 003 003 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_12  Pearson Correlation 331 (5097 442 7987 334 8137 5867 (5427 613" 8397 1 856" 4877 1442 (5427 5427 4867 4877 487" 7817
Sig. (2-talled) 085 006 019 000 082 005 001 003 005 000 000 009 019 003 003 L0049 009 009 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_13  Pearson Correlation 338 5427 549 7817 456" 600" 5717 4017 600" 718" 1 602" 5497 7017 5617 486" 6027 6027 835"
Sig. (2-tailed) 079 .003 .002 ,000 015 001 002 034 001 ,000 001 002 .000 002 009 001 001 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_14  Pearson Correlation 372 487" 351 372 426" 203 436 309 502" 372 602" 1 496” ,6027 602" 372 5697 426" 655"
Sig, (2-tailed) .051 .009 .067 .051 024 301 020 110 007 051 001 007 001 001 .051 002 024 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_15  Pearson Correlation 458" 5967 854" 458" 6417 409" 372 4017 7107 500" 5497 496" 1 697" 549" 604" 6417 496" 7917
Sig. (2-tailed) 014 001 .000 014 000 031 051 034 000 007 002 .007 000 002 001 000 007 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_16  Pearson Correlation 338 386" 697" 1486’ 4567 1447 278 102 447" 5497 7017 602" 1 401" 6337 6027 456" 7107
Slg. (2-tailed) 079 043 000 \0o09 015 017 A563 607 017 002 ,000 \001 034 ,000 001 016 ,000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
S0al_17  Pearson Correlation 486" (699" L4017 633" 602" 204 5717 7017 6007 5497 5517 602" 401 1 338 456 456 7527
Slg. (2-talled) ,009 ,000 ,034 ,000 ,001 128 002 ,000 001 ,002 ,002 001 034 079 015 015 ,000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_18 Pearson Correlation 271 331 6047 417" 6627 Prre 351 338 344 667 486" 372 6047 633 338 1 B17 372 667
Sig. (2-talled) 163 085 001 027 ,000 007 067 079 073 000 009 051 001 000 079 005 051 000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Soal_19 Pearson Correlation 372 487" 786" 6627 426" 352 436 456" 6517 5377 6027 5697 6417 602" 456" 5177 1 426" 756"
Sig. (2-tailed) 051 .009 .000 ,000 ,024 066 1020 015 000 003 .001 .002 .000 001 015 005 024 .000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
S0al_20 Pearson Correlation 372 487" 496™ 372 .282 203 436 309 502" 537" 6027 426 496”" RECS RELS 372 426" 1 6347
Sig. (2-tailed) 051 009 .007 051 146 .301 ,020 10 .007 .003 .001 .024 .007 015 015 .051 024 .000
N ) 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Total Pearson Corrslation 626" $737" 7807 780" 706" 5997 700" 658" 7897 813" 8357 6557 7917 7107 752" 6677 7567 6347 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000 ,000
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Tingkat Kesukaran

TINGKAT KESUKARAN

No. | Soal | Indeks Kesukaran | Kategori
1 | Soall 0,57 Sedang
2 | Soal 2 0,68 Sedang
3 | Soal3 0,43 Sedang
4 | Soal 4 0,57 Sedang

Soal 5 0,46 Sedang
6 | Soal 6 0,54 Sedang
7 | Soal7 0,36 Sedang
8 | Soal 8 0,54 Sedang
9 | Soal9 0,61 Sedang

10 | Soal 10 0,36 Sedang
11 | Soal 11 0,75 Mudah
12 | Soal 12 0,68 Sedang
13 | Soal 13 0,61 Sedang
14 | Soal 14 0,46 Sedang
15 | Soal 15 0,43 Sedang
16 | Soal 16 0,61 Sedang
17 | Soal 17 0,61 Sedang
18 | Soal 18 0,57 Sedang
19 | Soal 19 0,46 Sedang
20 | Soal 20 0,46 Sedang
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Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran terhadap 20 butir soal yang diberikan
kepada 28 siswa, diperoleh 19 butir soal (95%) berada pada kategori sedang dan 1
butir soal (5%) berada pada kategori mudah. Tidak terdapat butir soal yang
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termasuk dalam kategori sukar. Butir soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang
terdapat pada soal 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8,9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20,
sedangkan soal 11 memiliki indeks kesukaran sebesar 0,75 sehingga termasuk
kategori mudah. Dengan demikian, secara keseluruhan tingkat kesukaran instrumen
didominasi oleh kategori sedang, sehingga soal yang digunakan relatif proporsional
dan tidak terlalu mudah maupun terlalu sukar bagi siswa.

UJI DAYA BEDA

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if ltem
[tem Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
Soal_1 10,18 46,967 581 450
Soal_2 10,07 46,439 704 949
Soal_3 10,32 45 B56 750 948
Soal_é4 10,18 45 856 750 948
Soal_§ 10,29 46,360 JGET 9449
Soal_B 10,21 46,471 650 949
Soal_7 10,39 47284 663 51
Soal_8 10,21 46,397 661 949
Soal_g 10,14 46,7594 16 450
Soal_10 10,39 46,099 739 948
Soal_11 10,00 46,296 790 948
Soal_12 10,07 46,143 753 948
Soal_13 10,14 45534 A12 947
Soal_14 10,29 46,730 611 950
Soal_15 10,32 45782 762 948
Soal_16 10,14 46,423 G733 949
Soal_17 10,14 46,127 714 A48
Soal_18 10,18 46,671 625 950
Soal_19 10,29 45989 724 948
Soal_20 10,29 46,878 580 950
No. | Soal Daya Beda (Corrected Item- Kategori

Total Correlation)

1 | Soall 0,581 Sangat Baik




2 | Soal 2 0,704 Sangat Baik
3 | Soal 3 0,750 Sangat Baik
4 | Soal 4 0,750 Sangat Baik
5 | Soal5 0,667 Sangat Baik
6 | Soal 6 0,650 Sangat Baik
7 | Soal 7 0,553 Sangat Baik
8 | Soal 8 0,661 Sangat Baik
9 | Soal9 0,616 Sangat Baik
10 | Soal 10 0,739 Sangat Baik
11 | Soal 11 0,790 Sangat Baik
12 | Soal 12 0,753 Sangat Baik
13 | Soal 13 0,812 Sangat Baik
14 | Soal 14 0,611 Sangat Baik
15 | Soal 15 0,762 Sangat Baik
16 | Soal 16 0,673 Sangat Baik
17 | Soal 17 0,719 Sangat Baik
18 | Soal 18 0,625 Sangat Baik
19 | Soal 19 0,724 Sangat Baik
20 | Soal 20 0,589 Sangat Baik
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Berdasarkan hasil analisis daya beda pada 20 butir soal, diperoleh nilai Corrected

Item-Total Correlation berkisar antara 0,553 sampai 0,812. Seluruh butir soal

memiliki nilai daya beda lebih besar dari 0,40, sehingga seluruh butir soal termasuk

dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, sebanyak 20 butir soal (100%)

memiliki daya beda sangat baik, yang menunjukkan bahwa setiap butir soal mampu

membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki

kemampuan rendah. Oleh karena itu, seluruh butir soal dapat dipertahankan dan

digunakan sebagai instrumen penelitian.
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